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Abstract

The act of giving affirmation to people is somegfwery beneficial to all human
beings, including thosewho come to counselorsdanseling help. However affirmation
isn’t always easy for a counselor to give. Thememany possible causes for the
person’s problem which brings him to a counsel®hese may be related to his family
and cultural background, or his personal values #dadkground experience.

In this research the author’s goals include: fjrgt look into examples of
affirmation which were used by Jesus in the fousgets of the NewTestament. Second,
to give practical applications of the examplesfffrmation used by Jesus,that can be
used by Christian counselors today.

The author utilizes a discriptive method of resbaand will describe examples of
giving affirmation used by Jesus in scripture. Wik also analise scriptural data
describing examples of Yesus himself receivinghation, subsequently giving practical
applications of using affirmation which can be usgdChristian counselors today. The
author will analise these scriptural texts and vailéo use library research to examine
other studies and books written by a number of @asthegarding these several texts.

This study will hopefully achieve the followingués: First, the four Gospels,
(Mathew, Mark, Luke and John) give a large amodrttata regarding examples of
affirmation used by Jesus both through his wordeel as His attitudes and actions.
Secondly, Jesus, himself received affirmation f@wd the Father enabling Him to then
subsequently affirm other people. Third, exampfekesus giving other people
affirmation can be observed and utilized by Claisttounselors in their counseling
ministries today.

Pendahuluan

Dalam pelayanan-Nya Yesus telah menunjukkan cqmolgajaran dan tindakan
dalam memberikan afirmasi kepada orang lain. Bgdsecontoh afirmasi yang dicatat
dalam Injil-injil adalah: Pertama, penghargaaniéestas pengakuan Petrus yang benar,
“Berbahagialah engkau Simon bin Yunus sebab bulamsia yang menyatakan itu
kepada-Mu, melainkan Bapa-Ku yang di sorga” (M&t1T). Kedua, Yesus
membenarkan sikap dan tindakan perempuan yang megigddlya dengan berkata, “la
telah melakukan suatu perbuatan yang baik pada-Kua telah melakukan apa yang
dapat dilakukannya. Tubuh-Ku telah diminyakinybasgai persiapan untuk penguburan-
Ku” (Mar. 14:6b,8). Ketiga, Yesus menghargai inp@nwira di Kapernaum dengan
berkata, “Aku berkata kepadamu, iman sebesardaktpernah Aku jumpai, sekalipun di
antara orang Israel” (Luk. 7:9).

Pengakuan dari orang lain, atau afirmasi yangidigeoleh seseorang akan
mempengaruhi kehidupannya, apalagi bila afirmasmiémiliki arti yang sangat penting



baginya. Larry Crabpernah hidup dengan pergumulan gagap berbicanast
mudanya. la pernah membuat kesalahan besar migdédukata doanya dalam sebuah
acara dimana ia turut ambil bagian di dalamnyameéajadi sangat malu, frustasi dan
patah semangat hingga bertekat untuk tidak ladjitera di depan umum. Tetapi ia
dapat bersemangat kembali setelah mendapatkangtoralari seniornya, yang berkata
“Larry, ada satu hal yang saya ingin kamu tahuapgym yang kamu lakukan untuk
Tuhan, saya mendukung kamu seratus persen” (JogaMieder, 1994:11). Tekad Larry
untuk tidak mau lagi berbicara di depan umum melesaat itu juga. Sekarang, setelah
bertahun-tahun kemudian ia sering berbicara direpasa yang besar tanpa mengalami
gagap bicara.

Dalam kebersamaan hidup dengan orang lain, pengakaa afirmasi itu
memiliki arti yang cukup besar. Secara khususnd&anteks hubungan di tempat kerja,
Donald H. Weiss juga mengakui pentingnya pembeafamasi ini, sebagaimana
diungkapkan dalam karyanya Membina Hubungan yangblais di Tempat Kerja. la
mengatakan bahwa:

Belajar bagaimana mendengar secara aktif, mengekuiatan dan kemampuan
orang lain, mendorong orang lain membuat hidughleludah bagi setiap orang.
Mengerjakan semuanya ini, memberikan penghargagirsbaeorang --, yang seperti
anda ketahui merupakan hal yang terutama (1994:18).

Secara khusus dalam proses pembimbingan, afirmbagai pengakuan,
dorongan dan penghargaan bagi konsele juga memitikyang sangat besar. Garry R.
Collins® mengakui pentingnya pemberian afirmasi dalam Kongse Secara khusus untuk
maksud mendorong konseli dapat terbuka dengan atemsal, terutama dengan masalah
kejatuhan dalam dosa, ia menasehatkan demikiateh“§ebab itu, sangat penting bagi
konselor untuk dapat menguatkan dan meyakinkangtiobshwa sekalipun mereka
gagal dan berbuat dosa, kita bisa mengerti dak treenolak mereka” (Garry Colins,
1990:26).

Begitulah penting dan berartinya afirmasi yang dikas kepada orang lain, yang
menjadikan kehidupan seseorang lebih efektif.

Afirmas Yesusdalam Catatan Injil-injil

Bagian ini membahas tentang afirmasi-afirmasi ytah berikan oleh Yesus,
baik bagi pribadi-pribadi maupun bagi kelompok-kepmk yang dilayani-Nya. Dalam
bagian pengamatan ini penulis tidak akan membadrasa afirmasi yang dilakukan
Yesus, tetapi akan mengamati beberapa perikop gigridn dari dalam Kitab-kitab Injil.

Yesus Kristus sebagai guru dan konselor agung yang diteladani oleh setiap
konselor Kristen juga telah menunjukkan bagaimamaémberikan afirmasi dalam
pelayanan-Nya. Catatan dalam keempat Injil mentpekan beberapa afirmasi yang
telah diberikan oleh Yesus. Dan beberapa data geagat oleh penulis Injil-injil bisa
dilihat sebagai berikut:

Yesus Kristus telah memberikan afirmasi kepadaagiitpribadi dan kelompok
yang dilayani-Nya baik melalui sikap dan perbudty@amaupun pengajaran-Nya,
dampaknya sangat mengagumkan. Oleh karena ityagakonselor Kristen dalam

! Seorang konselor Kristen sekaligus seorang profieso kepala departemen konseling Alkitabiah
di Universitas Kristen Colorado,USA.
2 Seorang konselor Kristen dan direktur utama pepalan konselor-konselor Kristen di Amerika.



melakukan tugas bimbingannya dapat berhasil guakamereka perlu meneladani cara
dan bentuk pemberian afirmasi yang didemonstrasikam Yesus Kristus sebagai
Konselor Agung.

Afirmasi Yesus dalam Catatan Matius
Matius telah mencatat perjalanan hidup dan pelayaiesus dengan segala
peristiwa yag telah dilakukan-Nya, termasuk sikaqgakan maupun perkataan
pengajaran-Nya sebagai pernyataan afirmasi. @nd&keseluruhan catatan Matius,
afirmasi yang sudah dilakukan oleh Yesus nampaknadéleberapa ayat berikut ini. 1.
Yesus memberikan harapan kepada orang kusta yaserbé&epada-Nya, dengan
berkata "Aku mau, jadilah engkau tahir" (Mat. 8:2) Yesus menghargai iman seorang
perwira di Kapernaum dengan berkata "Aku berkagmlemu, sesungguhnya iman
sebesar ini tidak pernah Aku jumpai pada seorangpantara orang Israel" (Mat. 8:10).
3. Kepada perempuan penderita sakit pendarahantgktngmenjamah jubah Yesus, la
berkata "Teguhkanlah hatimu, hai anak-Ku, imannahtenenyelamatkan engkau"
(Mat. 9:22). 4. Yesus memuji iman seorang peremp{anaan dengan berkata, "Hai
ibu, besar imanmu, maka jadilah kepadamu seper§ kaukehendaki" (Mat. 15:28). 5.
Yesus menghargai pendapat dan pengakuan Petrubgaagatas diri-Nya dengan
berkata, "Berbahagialah engkau Simon bin Yunustsbbka manusia yang menyatakan
itu kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang di sorga” (Mé&tl7). 6. Yesus membenarkan
sikap dan tindakan perempuan yang mengurapi-Nygateberkata kepada murid-
murid-Nya, "Mengapa kamu menyusahkan perempuarSeiab ia telah melakukan
suatu perbuatan yang baik kepada-Ku" (Mat. 26:1€9u% juga memberikan afirmasi
melalui pengajaran-Nya. Catatan khotbah Yesusikit nengenai ucapan bahagia
memberikan dorongan keyakinan kepada para penggkig mendengar-Nya:
Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allahelka merekalah yang
empunya Kerajaan Sorga. Berbahagialah orang yamykacita, karena mereka akan
dihibur. Berbahagialah orang yang lemah lembutrkamereka akan memiliki bumi.
Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kedvena. Berbahagialah kamu, jika
karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan kepadafiioatikan segala yang jahat.
Bersukacitalah dan bergembiralah, karena upahmar besorga sebab demikian juga
telah dianiaya nabi-nabi yang sebelum kamu" (M&-12).Yesus memberikan afirmasi
berupa pengajaran untuk menguatkan para muridjg@ghadapi penganiayaan yang
akan datang dengan meyakinkan: “Apabila mereka erahkan kamu, janganlah kamu
kuatir akan bagaimana dan akan apa yeargs kamu katakan, karena semuanya itu akan
dikaruniakan kepadamu pada saat itu juga. Karekarbkamu yang berkata-kata,
melainkan Roh Bapamu; Dia yang akan berkata-katialdim kamu(Mat. 10:19-20).
Yesus juga memberikan pengajaran kepada murid-nemtdng upah bagi
mereka yang menyambutnya, yang menjadikan haragginmereka dalam
memberitakan Injil dengan berkata bahwa:
Barangsiapa menyambut kamu, ia menyambut Aku, deamly siapa menyambut
Aku, ia menyambut Dia yang mengutus Aku. .. anDarang siapa memberi air
sejuk secangkir sajapun kepada salah seorang yanigrk, karena ia murid-Ku, Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya ia tidak akan kegaiteupahnya dari padanya™
(Mat. 10:40-42).



Menurut pengamatan penulis, dalam keseluruhan kifjdiMatius, ditemukan
sedikitnya ada 20 kali catatan tentang pernyatfiemasi Yesus baik melalui sikap dan
tindakan-Nya maupun perkataan pengajaran-Nya.

Afirmasi Yesus dalam Catatan Markus

Afirmasi Yesus yang dicatat dalam Injil Markus dagilihat pada beberapa
contoh berikut ini: 1. Yesus memberikan ajakamgypenuh harapan kepada murid-
murid yang pertama dengan berkata, "Mari, ikutl&n dan kamu akan Kujadikan
penjala manusia" (Mar. 1:17). 2. Yesus menegulhkam Bartimeus yang membawa
kesembuhan bagi kebutaannya dengan berkata "Rengilanmu telah menyelamatkan
engkau!" (Mar. 10:52). 3. Yesus menguatkan pargiget-Nya dalam menghadapi
akhir zaman yang menakutkan berkenaan dengan ayaageharus dihadapinya. “Dan
jika kamu digiring dan diserahkan, janganlah kamatk akan apa yang harus kamu
katakan, tetapi katakanlah apa yang dikaruniakaad@mu pada saat itu juga, sebab
bukan kamu yang berkata-kata, melainkan Roh Ku(Mat. 13:11).

Yesus memberikan afirmasi berupa dorongan bagidsmaurid-Nya yang diutus
untuk memberitakan Injil dengan memberikan keyakialkkan adanya kuasa yang
menyertainya.

Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang yancggar mereka akan mengusir
setan-setan demi nama-Ku, mereka akan berbicaaendshasa-bahasa yang baru
bagi mereka, mereka akan memegang ular, dan sekatipreka minum racun
maut,mereka tidak akan mendapat celaka; merekarakbatakkan tangannya atas
orang sakit, dan orang itu akan sembuh (Mar. 188)7-

Menurut catatan Markus, paling sedikit terdapakdit Yesus memberikan
afirmasi kepada orang-orang yang dilayani-Nya. MMegnafirmasi Yesus yang dicatat
dalam Injil Markus, sebagian besar merupakan apg paya dicatat juga dalam Injil
Matius, Lukas dan Yohanes.

Afirmasi Yesus dalam Catatan Lukas

Injil Lukas memberikan catatan tentang afirmasaatapelayanan Yesus dengan
cukup lengkap, bahkan ada beberapa peristiwa yagatet afirmasi Yesus yang hanya
tertulis di dalam Injil Lukas saja. Ini dapat tiedt dari beberapa peristiwa berikut ini.
Yesus memberikan harapan kepada seorang jandardy&lag dilanda kesedihan karena
anak satu-satunya meninggal. Karena didorongrakedn belaskasihan-Nya, Yesus
berkata "Jangan menangis!" Lalu la mendekati usumgayat itu dan berkata "Hai anak
muda, Aku berkata kepadamu, bangkitlah!" (Mar. 7153

Dalam sebuah perjamuan di rumah Simon, Yesus naeggihpendapat Simon
yang benar atas pertanyaan-Nya yang menguji, dengagatakan: "Betul pendapatmu
itu" (Luk. 7:43b). Selanjutnya, Yesus juga memblkaa sikap dan tindakan perempuan
berdosa yang mengurapi-Nya, dengan sambil berpkdéipgda perempuan itu Yesus
berkata kepada Simon:

Engkau melihat perempuan ini? Aku masuk ke rumahlmamun engkau tidak
memberikan Aku air untuk membasuh kaki-Ku, tetapnembasahi kaki-Ku dengan
air mata dan menyekanya dengan rambutnya. Englaurnencium Aku, tetapi
sejak Aku masuk ia tiada henti-hentinya mencium-kak Engkau tidak meminyaki



kepala-Ku dengan minyak, tetapi dia meminyaki Kaliidengan minyak wangi
(Luk. 7:43-46).

Ketika Yesus singgah di rumah Maria dan Martan&nunjukkan pujian dan
penghargaan-Nya atas sikap dan tindakan Maria lygaigsana. la berkata kepada Marta
untuk membenarkan sikap dan tindakan Maria yangttgang selalu dekat dengan
Yesus. "Marta, Marta engkau kuatir dan menyusallkanlengan banyak perkara, tetapi
hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilgidayang terbaik, yang tidak akan
diambil daripadanya” (Luk. 10:41).

Yesus senang dan menghargai kedatangan dan ueajpaakasih satu orang dari
antara sepuluh orang kusta yang disembuhkannyausYsangat menghargainya karena
ia adalah seorang Samaria yang dianggap orangahbafiorang Yahudi.

"Bukankah kesepuluh orang tadi semuanya telah mietajair? Dimanakah orang
yang sembilan itu? Tidak adakah di antara merekg kambali untuk memuliakan
Allah selain dari pada orang asing ini?" Lalulaka¢a kepada orang itu: "Berdirilah
dan pergilah, imanmu telah menyelamatkan engk&uk. (17:17-19).

Di tengah-tengah kerumunan orang-orang yang metdilya, Yesus
menghargai iman dan sikap Zakheus sesudah ia pe¥@sus, dengan berkata jelas:
"Hari ini telah terjadi keselamatan kepada rumahkarena orang inipun anak Abraham.
Sebab Anak Manusia datang untuk mencari dan menggkan yang hilang” (Luk. 19:9-
10).

Dunhan Buchanan, seorang yang telah mengamatigrelayKonseling Yesus
dari catatan keempat Injil menjelaskan bahwa Y eseimpergunakan semua unsur
maupun pendekatan konseling secara variatif. deelyakinan bahwa apa yang telah
dilakukan Yesus dalam pelayanan konseling-Nya ddipatajari dan diteladani oleh
para konselor Kristen (Dunhan Buchanan, The Coungef Jesus, 1985:11). Buchanan
menunjukkan afirmasi Yesus dalam tulisannya demgamgangkat beberapa contoh
peristiwa: Pertama, di dalam Lukas 17:11-19 Yesesghargai kedatangan dan
mengakui iman orang Samaria yang disembuhkan datakya, dengan berkata
“Imanmu yang menyelamatkan engkau”. Kedua, dalakak 7:36-50, Yesus
mengizinkan seorang perempuan datang kepada-Nyk& m@ngurapi tubuh-Nya. la
menerima pernyataan kasihnya, Yesus membenarldaktn perempuan yang
mengurapi-Nya (1985:115-116).

Menurut keseluruhan catatan Lukas, setidaknya &edah memberikan afirmasi
sebanyak 25 kali, dimana enam kali di antaranygddicatat oleh Lukas sendiri.

Afirmasi Yesus dalam Catatan Injil Yohanes

Rasul Yohanes mencatat peristiwa-peristiwa dimésis menyampaikan
afirmasi-Nya. Dari beberapa peristiwa yang dicalah Yohanes, diantaranya
merupakan catatan peristiwa pembicaraan Yesus demimadi-pribadi yang sering
muncul sebagai pembicaraan pembimbingan dan hataydadam Injil Yohanes saja.
Beberapa afirmasi Yesus yang dicatat oleh Yohaerkkdt jelas dalam ayat-ayat beriku
ini.

Dalam pembicaraan-Nya yang panjang, Yesus mempujjutan pengakuan
seorang perempuan Samaria yang berbicara dengadedgan berkata, "Tepat katamu,



bahwa engkau tidak mempunyai suami, sebab engkiainsuempunyai lima suami dan
yang ada sekarang padamu, bukanlah suamimu. Debimi engkau berkata benar"
(Yoh. 4:17-18). Yesus bersikap dan bertindak Isgeia terhadap perempuan yang
tertangkap basah berbuat zinah dan diperhadapkeadée\ya. la tidak menghukum
perempuan itu, tetapi la memberikan harapan kepyaddengan berkata, “Akupun tidak
menghukum Engkau. Pergilah dan jangan berbuatldgsmulai dari sekarang” (Yoh.
8:11). Dunhan Buchanan, seorang yang telah mengpelayanan Konseling Yesus,
menjelaskan bahwa dalam Yohanes 4:1-26 Yesus méabeafirmasi atas pengakuan
seorang perempuan Samaria yang jujur. (Dunhan Biachd he Counceling of Jesus,
1985:11). Dari contoh yang dikemukakan Buchanesetait, terlihat bahwa Yesus
memberikan afirmasi baik itu melalui perkataan-Myaupun melalui sikap-Nya yang
menerima, menghargai dan membenarkan orang lain.

Yesus memberikan pengharapan kepada Maria dan yenrtasedang
berdukacita karena kematian Lazarus. Sikap Yeang penuh belas kasihan, tindakan
Yesus untuk datang mendapatkan mereka dan perkRé&sas yang memberikan
harapan bagi mereka merupakan pernyataan afirnessisY Yesus memberikan harapan
kepada Marta, “Saudaramu akan bangkit” (Yoh. 11:&5sudah itu Yesus berkata lagi
“Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa peréaypmda-Ku, ia akan hidup
walaupun sudah mati, dan setiap orang yang hidogyaag percaya kepada-Ku, tidak
akan mati selama-lamanya” (Yoh. 11:25-26).

Yesus memberikan harapan kepada para murid yalag takut ketika Yesus
memberitahukan bahwa diri-Nya akan meninggalkarekeer Yesus memberikan
penegasan bahwa mereka mampu melakukan pekerjkangas besar dan senantiasa
ada jaminan jawaban doa dalam nama-Nya.

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapaypetepada-Ku, ia akan
melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakulkahkan pekerjaan-pekerjaan
yang lebih besar dari pada itu. Sebab Aku pergala Bapa; dan apa juga yang
kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan melakukannyapaya Bapa dipermuliakan
di dalam Anak. Jika kamu meminta sesuatu kepaddafam nama-Ku, Aku akan
melakukannya (Yoh. 14:12-14).

Dalam konteks yang sama juga, Yesus memberikarhpeagan keyakinan
kepada murid-murid yang akan ditinggalkan-Nya denganjanjikan Roh Penghibur
yang akan datang, “ . . . Aku akan minta kepadaaBdan la akan memberikan
kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya laartangkamu selama-lamanya, yaitu
Roh Kebenaran” (Yoh. 14:15-17). Yesus meneruslkgng@jaran-Nya yang menguatkan
dan memberikan keyakinan harapan bagi para mugdgenai jaminan jawaban doa,
dengan berkata “Jikalau kamu tinggal di dalam A&o Birman-Ku tinggal di dalam
kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dauu kkkan menerimanya” (Yoh.
15:7).

Jika mengamati keseluruhan catatan Yohanes, nkalkadcitemukan perikop-
perikop yang mencatat pernyataan afirmasi Yestisiag@ya ada delapan kali. Dimana,
delapan perikop yang dicatat oleh Yohanes terssfhdgian besar tidak dituliskan dalam
Injil yang lain.



Jadi, dalam catatan keempat Injil (Matius, Markugsas dan Yohanes) secara
keseluruhan, pernyataan afirmasi-afirmasi yandgkditan oleh Yesus, setidaknya telah
ditulis dalam enam puluh tujuh perikop.

Afirmasi Allah Bapa bagi Yesus

Sebelum membahas afirmasi yang diberikan oleh Yeslalui pengamatan
beberapa perikop yang dipilih, penulis merasa pegmberikan pembahasan singkat
mengenai afirmasi yang telah diterima oleh Yesuslise Afirmasi yang diterima oleh
Yesus sendiri merupakan sesuatu yang berarti bagiéhingga lapun dapat
memberikan afirmasi dengan mudah, kepada orang lain

“Inilah Anak yang Ku-kasihi”

“Inilah Anak yang Ku-kasihi, kepada-Nyalah Aku benlan” (Lukas 3:22). Ini
merupakan salah satu peristiwa yang spektakuleznkaada suara Allah yang terdengar
secara langsung dari langit. Peristiwa ini terjadika Yesus dibaptiskan oleh Yohanes
Pembaptis di Sungai Yordan.

Peristiwa ini dilatarbelakangi oleh situasi dan dishseperti ini: Pada saat itu,
Yohanes telah banyak memberitakan berita pertolubgagan keras (Luk.3:1-14), ia
menjadi seorang yang sedang termasyur, sehinggalbanang yang mendengarkan dan
mengagumi dirinya. Orang banyak itu mengharapleaardjnya Mesias (Luk. 3:15),
mereka menyangka bahwa Yohanes Pembaptislah Mesigdiharapkan itu, tetapi
Yohanes dengan tegas mengatakan bahwa ia bukaelsiasV{Luk. 3:16). Jadi orang
banyak saat itu mengalami kebingungan tentang Mesiag sesungguhnya yang
diharapkan kedatangan-Nya itu. Saat itu Yesusisdraium berkarya, la baru muncul
dan belum menampakkan tanda-tanda-Nya sebaganggoeanimpin besar.

Pemberitaan Allah Bapa mengenai Anak yang dikdsya-ini, memiliki
beberapa maksud: Pertama, merupakan pemberitadhkepada orang banyak bahwa
Yesuslah “Anak yang dikasihi” yaitu pribadi yandipg dekat dan paling intim dengan
Allah Bapa. Yesuslah pribadi yang sehakekat derddiah Bapa, mengingat bahwa
konsep bagi Orang Yahudi, “Anak Allah” berarti @it yang sama dengan Allah.
Pemberitaan Allah Bapa tersebut memiliki makna lmaMesuslah pribadi yang paling
berkenan kepada Allah Bapa dan Yesuslah pribadj parhak menerima segala kuasa
dari Allah Bapa. Kedua, Allah Bapa hendak menarankepercayaan orang banyak
kepada Yesus Kristus yang adalah Anak yang dikdsihiyang berkenan kepada-Nya
itu. Allah Bapa memberitahukan dan menjelaskarm@teprang banyak bahwa Yesuslah
Mesias yang dari Allah dan yang diharapkan olelhg@itzanyak itu. Ketiga, bagi Yesus
sendiri secara manusia, Allah Bapa hendak membas&ikti Yesus karena hidup,
ketaatan dan pelayanan-Nya di dunia ini. Seolah-éllah Bapa hendak mengatakan
bahwa, “Aku senang dengan Engkau dengan segala&etdan pelayanan-Mu”.

“Inilah Anak yang Ku-pilih”

Ini merupakan salah satu bentuk afirmasi yangidieilY esus, yakni sebuah
pemberitaan penegasan dari Allah Bapa mengenais¥asstus, Anak-Nya. Pernyataan
Allah Bapa ini merupakan pernyataan yang keduan¥alditerima oleh Yesus. “Inilah
Anak-Ku yang Ku-pilih dengarkanlah Dia” (Luk. 9:35eristiwa ini amat spektakuler
dimana terdengar suara Allah Bapa secara langsamtadgit. Suara penegasan dari



Allah Bapa ini terdengar lagi ketika Yesus sedamglba di atas gunung bersama-sama
dengan ketiga murid-Nya yakni Petrus, Yohanes dakkolus (Luk. 9:28-36).

Dalam peristiwa ini, Yesus dimuliakan oleh Allahgadahingga wajah dan
pakaiannya berubah menjadi putih berkilau-kiladark(9:29). Jadi Yesus dilihat oleh
ketiga murid dalam kemuliaan-Nya (Luk. 9:32), hiaggla tanggapan Petrus untuk
membuatkan kemah bagi Yesus dan bagi kedua orarggdyhat oleh mereka.

Peristiwa spektakuler ini didahului oleh pengakBatrus yang benar tentang
“Siapakah Yesus?” Petrus mengakui dan berpentiabata Yesus adalah “Mesias dari
Allah” (Luk. 9:20). Ketika Petrus mengakui bahwasvis adalah Mesias dari Allah itu,
Yohanes dan Yakobuspun mendengarkan pengakuars Ratsabut. Dengan demikian,
pernyataan Allah Bapa ini dapat menguatkan pendgtatis yang tepat mengenai
“Siapakah Yesus sebenarnya?” Allah Bapa meyakinkamnd-murid, yang mungkin
belum begitu yakin terhadap pendapat Petrus menyesas tersebut. Allah Bapa
menegaskan dengan jelas bahwa apa yang dikatakais Re benar dan memang Yesus
adalah Mesias, Anak Allah yang patut didengar.&dAlBapa dengan senang hati
menghormati Kristus oleh ucapan itu, la mau aganuseorang mengenal dan menaati
Dia" (Ironsides, t.t :99).

Melihat kontek sesudahnya, yang terjadi adalah ¥ esenyembuhkan orang
sakit yang dirasuk setan dimana sebelumnya muriddnsudah mendoakan dan
mengusirnya, tetapi tidak berhasil (Luk. 9:37-48#ngan demikian dapat dipahami
juga bahwa pernyataan afirmasi Allah Bapa ini miariijuan untuk menegaskan
bahwa Yesus adalah Anak Allah, Mesias yang pedardjarkan. Peristiwa sesudahnya
itu memberikan tambahan penegasan, yakni sebugh kang menunjukkan otoritas
Yesus yang berkuasa atas penyakit dan juga berki@saetan. Dalam menilai
pernyataan Allah dalam peristiwa ini, Bolan danrp@spos berkata bahwa: "Dengan
perkataan lain suara ini memaklumkan bahwa Yesalsladesias atau Kristus. . ..
Dalam pemuliaan di atas gunung, ini seolah-olatupedtan proklamasi, maklumat itu
diulangi dan diperkuat dengan mengingat kepadagyéadn yang menantikan Yesus"
(1982:210).

Senada dengan penjelasan di atas, terhadap partstisebut Jones berpendapat
demikian:

Tuhan sendiri membuka langit dan memuji Yesus gadeumum, sekali di sungai
sambil mengatakan "Inilah Putra-Ku yang terkasddgNya aku berkenan," dan sekali
di gunung, dengan mengatakan "Inilah Putera-Ku yarigsih, dengarkanlah Dia.
(Bahkan Tuhan sendiri tahu betapa pentingnya peraga#li depan publik untuk
memotivasi dan memelihara orang-orang yang baBQ{212-213).

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulamwbatalam peristiwa
pembaptisan dan pemuliaan-Nya di atas gunung, Yssadiri telah menerima
pernyataan pengharagaan, penghormatan dan penelgasaAfiah Bapa.

Analisa Beberapa Perikop yang Dipilih

Pendapat Petrus yang Benar
Matius 16:13-20
“Berbahagialah engkau Simon bin Yunus sebab bulamusia yang menyatakan
itu kepadamu, melainkan Bapa-Ku yang di sorga“ (M&afL7). Ini adalah respon Yesus



sebagai pernyataan penghargaan, pujian atau afiNgagerhadap Petrus yang
berpendapat benar mengenai diri-Nya.

L atar Belakang Peristiwa

Peristiwa ini dilatarbelakangi oleh situasi dan dishyang seperti ini: Saat itu
Yesus sudah melayani dan sudah melakukan tanda-karaga-Nya seperti
penyembuhan hamba seorang perwira (Mat. 8:5-18ygmebuhan si kusta (Mat. 8:1-4),
penyembuhan ibu mertua Petrus (Mat. 8:14-17), amigirt diredakan (Mat. 8:23-27),
penyembuhan orang yang dirasuk setan (Mat. 8:28&4 sebagainya. Setidaknya
menurut catatan Matius, sudah ada 16 kali Yesusinjekkan kuasa-Nya itu. Dengan
demikian muncullah berbagai pendapat di antaragdbanyak, mengenai diri Yesus.
Ada yang berpendapat bahwa Yesus adalah Yohandsapés) ada yang berpendapat
Elia ada yang berpendapat Yeremia dan ada yangigipat bahwa la seorang nabi.
Dalam keadaan demikian itu, para murid dan oramgddaitu berada dalam kebingung-
an besar dan bertanya “Siapakah orang ini sebea@irny

Maksud Afirmas Yesus:

Yesus mengerti situasi dan kondisi yang membingangti, karena itu Yesus
secara khusus bertanya kepada murid-murid-Nyaafi@pa katamu, siapakah Aku
ini?” (Mat. 16:15). Petrus memberikan pendapass@ara pribadi sebagai jawaban atas
pertanyaan Yesus itu, dan pendapatnya itu benar.

Perkataan Yesus dalam ayat tujuh belas tersebuangediarahkan kepada Petrus
secara langsung. Ini berarti bahwa Yesus meyakifladrus bahwa Yesus menghargai
pendapatnya yang benar itu. Pujian Yesus ini besoshuntuk membesarkan hati Petrus
yang berpendapat benar. Kepada murid-murid yangYasus bermaksud untuk
meyakinkan mereka juga bahwa diri-Nya adalah And&hAyang Hidup, seperti yang
dikatakan Petrus. Dalam mengomentari hal ini, JahWalvoord dan Roy B. Zuck
berkata bahwa:

Petrus telah diberkati karena ia telah dat@pada kesimpulan yang benar tentang
pribadi Yesus, ... Tuhan menambahkan bahwa imegepun juga, ini bukanlah
kesimpulan Petrus yang dibatasi oleh pendapatmdirsatau kemampuan lainnya,
Allah Bapa di Surgalah yang menyatakan kepadal®aq:57).

Kedua, berhubungan dengan konteks dekat sebelufihtatal6:5-12) yakni
pengajaran Yesus agar murid-murid-Nya waspadadagheagi orang Farisi yakni ajaran
mereka (Mat. 16:5-12). Dengan demikian, perisinvguga dapat dipahami sebagai
usaha Yesus untuk meyakinkan murid-murid-Nya balhaveya la sajalah yang patut
diikuti ajaran-Nya, bukan orang Farisi atau oraaguki.

Hasil Pemberian Afirmasi

Setelah Yesus menerima dan membenarkan pendapad P&hg tepat mengenai
diri-Nya, Yesus melengkapinya dengan "hadiah-hddlzdthwa di atas batu karang itulah
Yesus akan membangun jemaat-Nya (ayat 18) dan &apadikan diberikan kunci
kerajaan Sorga (ayat 19).

Dalam perikop ini, Matius tidak memberikan informbagaimana respon Petrus
setelah menerima "penghargaan besar" dari gurd’diaannya itu. Tetapi dari Sisi
Yesus sendiri, dengan pernyataan afirmatif-Nydérhasil memberikan pengertian



kepada murid-murid-Nya bahwa diri-Nya adalah Mesidasil yang terlihat pada Petrus
yang menerima afirmasi itu, terlihat dalam perikapikutnya (16:21-28) yang mencatat
sebuah peristiwa dimana sikap Petrus tampak serbakami baik dalam berpendapat
maupun bersikap. Keberaniannya yang semakin mitocpastilah didasari oleh
keyakinan dirinya yang terpupuk oleh pernyataamfiif Yesus tersebut.
Keyakinannya itulah yang membuat keberaniannyaidrah, sekalipun dalam perikop
ini, keberaniannya itu kelewat batas yakni sampanank dan menegur Yesus (ayat 22).
Ketiga Injil Sinoptik mencatat peristiwa ini secaaralel (Mar. 8:31--9:1; Luk. 9:22-27).
Petrus menjadi semakin percaya diri karena pendgpalibenarkan dan dihargai oleh
Yesus. la semakin berani mengeluarkan pendapaganabil sikap dan berbuat karena
pendapatnya yang diterima, dibenarkan dan dihatghiYesus.

Sikap dan Tindakan Perempuan yang Tepat
Markus 14:3-9
“Biarkanlah dia. Mengapa kamu menyusahkan dia€lén melakukan sesuatu
yang baik kepada-Ku. . .. la telah melakukanyasrey dapat dilakukannya”. Inilah
perkataan Yesus kepada orang-orang yang memamahnggperempuan yang datang
dan mengurapi Yesus. Jawaban Yesus ini juga mieanpsebuah penghargaan-Nya
kepada perempuan yang bersikap dan bertindak hegaiNya.

Latar Belakang Peristiwa

Peristiwa ini terjadi setelah Yesus memberikan b&mpengajaran mengenai
akhir zaman (Psl.13) dan pengajaran yang disampaiiteam konteks terdekat ialah
nasehat untuk berjaga-jaga (Mar. 13:33-37). Demlganikian, peristiwa ini terjadi pada
saat-saat terakhir, menjelang penangkapan Yesuserjadi terjadi di Betania, di rumah
Simon si kusta saat Yesus berkumpul bersama untdidkdmakan dengan banyak orang
termasuk orang-orang Farisi (Ay. 3a). Ada seof@rgmpuan yang datang dengan
membawa buli-buli berisi minyak narwastu untuk meaagi Yesus. Dalam budaya
Yahudi kedatangan seorang perempuan di pertemuamugeperti itu tidaklah pantas.
Karena itu timbul reaksi yang melarang perempuadiintara orang-orang Yahudi
(Ay.4). Tetapi dengan tegas Yesus berkata:

la telah melakukan suatu perbuatan yang baik keldada. . la telah melakukan
apa yang dapat dilakukannya. Tubuh-Ku telah diakinya sebagai persiapan untuk
penguburan-Ku. Aku berkata kepadamu: Sesunggutiinyana saja Injil diberitakan di
seluruh dunia, apa yang dilaku-kannya ini akanhidispiga untuk mengingat dia (Mar.
14:9).

Maksud Afirmasi Yesus

Perkataan Yesus ini secara jelas menegaskan kepattporang Yahudi bahwa
sikap dan tindakan perempuan yang mengurapi-Nyaeitiar, sekalipun menurut adat
kebiasaan mereka itu tidak layak. Yesus membeakamasi kepada perempuan itu
dengan menerima, menghargai dan meyakinkan balpaajaag telah dilakukan itu
benar dan tepat. “Yesus menguatkan pembelaan Kfari®). Daripada
menghukumnya, seharusanya mereka memujinya. Tindgkauntuk mengurapi Yesus
dengan sebotol minyak wangi adalah sebuah pernyltessh dan ketaatannya yang
sangat baik”. (Wessel, 1984:756).



Bahkan lebih dalam lagi, Yesus yang membenarkamdanuji perbuatan
perempuan itu dengan berkata “la telah melakukatusaerbuatan yang baik pada-Ku”
(6b). Perkataan Yesus ini tentulah sangat memlmakeyakinan perempuan tersebut,
karena kata “baik” yang dipakai Yesus ini mengamponrakna yang mendalam. Sebuah
penjelasan yang menolong mengerti makna perkataansyitu demikian:

Kata lain yang dapat diterjemahkan dengan kataddakah kata Yunani kalos.
Kata kalos ini mengandung arti kebaikan moral pigtega berarti kebaikan yang penuh
dengan kasih, indah, interaktif, menarik, sangatyapangkan, mempesona dan
semerbak. Kata inilah yang dipergunakan Yesusw&laah ini. Apa yang dikerja-kan
Maria adalah sesuatu yang penuh kasih. Ini mekapaaktivitas yang indah. Ini adalah
sejenis kebaikan yang dilakukan oleh Orang Sanyarg baik hati. Apa yang telah
Maria lakukan adalah sesuatu yang telah ditunjukleandilakukan dengan penuh kasih.
Dan Yesus telah sungguh-sungguh menyukainya (S&98i: 135).

Perbuatan perempuan yang dinilai “baik” oleh Yesugiga mengandung aspek
makna adanya kasih di dalamnya. Sebab kata kafitsianengandung nuansa makna
kasih. Dalam menjelaskan hal ini, William Barctagmiliki penjelasan yang senada
dengan penjelasan di atas, demikian:

Keseluruhan cerita ini menunjukkan perbuatan kasksus berkata bahwa apa
yang telah diperbuat perempuan ini adalah sesaetg yenuh kasih. Kata yang
diterjemahkan ‘baik’ (pada ayat 6) menggunakan katas yang tidak hanya berarti baik
tetapi juga penuh kasih (1965:342).

Yesus berkata langsung kepada orang-orang yariggeteng terhadap tindakan
perempuan itu. Tetapi secara tidak langsung la pegkata kepada perempuan yang
mengurapi-Nya itu, la mengakui, membenarkan darenmaanya. Dalam hal ini John F.
Walvoord memiliki komentar demikian:

Yesus memarabhi kritikan-kritikan bagi Maria dan npemiahankan apa yang
sudah ia lakukan, la menamakan hal itu sebagaategang baik (sesuatu yang baik
dengan kata kalos yang berarti mulia, cantik daggubpa Tidak seperti mereka, Yesus
melihat itu sebagai pernyataan kasih dan ketaapada-Nya dalam terang mendekati
kematian-Nya sebagai sambutan Mesiah” (1983:138}elah melihat keseluruhan
perikop ini, perkataan Yesus sebagai pujian daglpengaan terhadap sikap dan tindakan
perempuan yang mengurapi Dia ini memiliki maksudgydalam. Setidaknya perkataan
Yesus itu bermaksud untuk membukakan pengertiaadeprang-orang Farisi dan
secara khusus kepada Simon, bahwa pengakuan sebaggiberdosa, penyerahan diri
kepada Yesus dan pengorbanan bagi Yesus itu bartdargitu benar di hadapan Yesus.
Selain itu, bagi perempuan itu sendiri, afirmassi®itu memiliki maksud untuk
meyakinkan bahwa sikap, perbuatan dan pengorbaaanniepat dan benar. Karena itu
Yesus menerima dan menghargai apa yang sudah khlalaleh perempuan itu.

Hasil-hasil Pemberian Afirmasi

Setelah mengamati perikop ini, maka dapat dililedeloapa hasil yang muncul
setelah Yesus memberikan afirmasi kepada peremyaranmengurapi-Nya itu.
Memang hasil-hasil pemberian afirmasi itu tidakiliskan secara eksplisit dalam perikop
ini tetapi secara implisit dapat diamati dalam tzatgerikop tersebut. Pemberian
afirmasi Yesus kepada perempuan yang mengurapitilgatidaknya membuah hasil,
sebagai berikut: Pertama, Yesus berhasil ‘menaatiknata hati’ dan mencela kedegilan



hati orang-orang yang hanya berfikir tentang keogdin dan uang saja. Ini terlihat
karena Yesus memberikan afirmasi ini setelah la bthwa ada orang yang marah dan
berfikir dalam hatinya, “Untuk apa pemborosan mkgarwastu ini? Sebab minyak
narwastu ini bisa dijual tiga ratus dinar lebih”. (ayat 5).

Kedua, dengan afirmasinya itu Yesus berhasil mepgéan pengajaran tentang
hal berkorban bagi diri-Nya kepada murid-murid &epada setiap orang yang
mendengar pernyataan afirmatif itu. Yesus memlixanasikap dan tindakan perempuan
yang mengorbankan minyak narwastu yang mahal ateria perempuan itu telah
percaya dan menyerah-kan diri kepada Yesus. Dekagariain Yesus ingin berkata,
“pengorbanan yang semacam inilah yang benar bagi-Ku

Ketiga, bagi perempuan yang mengurapi itu serafinmasi Yesus tersebut
menumbuhkan keyakinan diri bahwa dirinya diterifehoresus, sikap dan tindakannya
dibenarkan oleh Yesus. Satu perkataan Yesus yaagssjelas didengar oleh perempuan
itu pada saat orang-orang memarahinya adalah “&natk dia, mengapa kamu
menyusahkan dia?” (ayat 6). Mungkin saja pada ay@gherempuan itu merasa ragu-
ragu ataupun takut untuk bersikap dan bertindakgow@pi Yesus itu. Tetapi setelah ia
mendengarkan perkataan Yesus yang menerima danenarkbn sikap dan tindakannya
itu, maka segala perasaannya itu lenyap dan semadgakinkan dirinya, bahwa apa
yang dilakukan itu benar. Dengan demikian terltbetiwa walaupun orang-orang itu
memarahi perempuan diru, ia tetap melanjutkan kialanya untuk mengurapi Yesus itu
dengan minyak wanginya. Ini dilakukan karena cadasleh keyakinan diri dan harga
dirinya yang terpupuk oleh pernyataan afirmatifgyditerimanya dari Yesus.

Iman yang Besar dalam Diri Seorang Perwira
Lukas 7:1-10
“Aku berkata kepadamu, iman sebesar ini tidak aleriku jumpai, sekalipun di
antara orang Israel!” (Ay. 9). Perkataan Yesuslisampaikan sesudah la melihat adanya
iman yang besar dalam diri seorang perwira di Keguem dimana ia bukan orang
Yahudi.

Latar Belakang Peristiwa

Peristiwa ini terjadi setelah Yesus melakukan begleemujizat (5:12-16, 17-26;
6:6-11, 17-19), sehingga kemungkin-an besar peiwirsudah pernah mendengar
tentang Yesus dan apa yang telah dilakukan-Nyaeri&aitu, ketika hambanya sakit
keras dan hampir mati, ia meminta tua-tua Yahutikumemohon pertolongan kepada
Yesus. Dan ini terjadi setelah Yesus memberikanyajaran kepada murid-murid
tentang hal-hal yang lebih dari hukum Taurat yaargpat dipatuhi oleh orang Israel (hal
berpuasa — 5:33-39, berbuat kasih pada hari Sahidt+1, mengasihi musuh — 6:27-36,
hal menghakimi — 6:37-42). Dan dalam perikop insiY® memuji seorang Perwira bukan
orang Israel yang beriman besar, dihadapan oraamggdsrael (9).

Maksud Afirmasi Y esus.

Perikop ini menjelaskan dengan gantlzahwa Yesus benar-benar heran oleh
kata-kata perwira sebagai pernyataan imannyaYiasus sangat menghargai, menilai
sangat baik dan mengungkapkan penghargaannyangadéerkata kepada orang
banyak yang mengikuti-Nya bahwa “Iman perwira iebat, besar dan tidak pernah Aku



temui sekalipun di antara orang Israel, sebagaigopdihan Allah dan membanggakan
pilihannya itu”. Sebuah penilaian ini memberikanjelasan betapa besarnya iman
perwira itu. “. .., ia mengenali dalam diri Yeskekuasaan yang dari Allah untuk
menakhlukkan penyakit, dan ia bersedia percayadeeasus untuk menyembuhkan,
malahan dengan sepatah kata perintah saja. SuiYgguis memujikan iman semacam
itu, dan memperhatikan bahwa seorang non-Yahuah te@lelebihi orang Yahudi dalam
memperlihatkan iman itu”(Bruce, 1992:200).

Yesus memberikan afirmasi secara jujur dan langstegiman perwira yang
besar itu, di hadapan orang-orang Israel. Afirnyasus sebagai penghargaan dan
penilaian-Nya atas pernyataan iman perwira iturdigegarkan kepada orang banyak
termasuk kepada para murid-Nya. Ini berarti balanaan yang benar kepada Yesus bisa
tumbuh dari seorang yang bukan Israel. Matthew ygrya menyetujui bahwa
pernyataan Yesus itu sebagai pernyataan penegasgmmenghargai iman perwira ini, ia
berkata bahwa: “Yesus Tuhan kita sangat tertanalea iman seorang perwira dan heran
kepadanya, karena ia bukan orang Yahudi. Dan peanira itu dihargai oleh Yesus.
Penghargaan Yesus terlihat pada ayat 9. (1992: 523)

Yesus menyatakan ungkapan penghargaan dan kehd\gaatas iman perwira
bukan Yahudi ini dengan sangat tegas. Ini belpattiva Yesus hendak mengajarkan
kepada setiap orang yang mengikuti-Nya dan sedarsuls kepada murid-murid-Nya
tentang betapa pentingnya iman dalam hidup mengikistNya. Demikian juga Yesus
hendak menunjukkan kepada orang-orang dan kepadd-murid secara khusus, betapa
besarnya hasil atau akibat menaruh iman kepada-Bgéam menilai maksud
pernyataan Yesus ini, Matthew Henry mengatakarhd§ei catatan, Yesus ingin bahwa
pengikut-Nya meneliti dan mencatat contoh yangbesagenai iman yang telah dilihat
di depannya itu" (1992:523).

Jadi secara keseluruhan, afirmasi Yesus dalarkqpemi dicatat dengan maksud
untuk menunjukkan betapa pentingnya iman dan pahgerdiri dalam mengikut Yesus.
Iman yang lahir dari setiap orang yang mempercaydkakepada Yesus tanpa melihat
siapakah atau dari golongan manakah orang yangéerlan berserah itu. Dalam
menyimpulkan bagian ini, John F.Walvoord dan Roy&ck berpendapat demikian:
“Konsep iman merupakan ekstrim yang penting dalasap7 dan 8. Ini adalah hal yang
fital untuk percaya, siapakah Yesus itu (yang ddMasias) dan apa yang dikatakan-
Nya. Sebagai contoh adalah iman seorang perwijaga menjadi menonjol dalam
Kitab Lukas (1989:222). Kebenaran ini sangat ngalam perkataan Yesus yang tegas
dan terbuka di depan murid-murid dan orang-oramg yaengikuti-Nya, Yesus benar-
benar memuji, menerima dan menghargai iman segamgra yang adalah orang non-
Yahudi.

Hasil Penyampaian Afirmasi Yesus

Perikop ini tidak menuliskan secara jelas apa yarjgdi pada diri perwira,
setelah Yesus memberikan pernyataan afirmatifiatasnya yang besar itu. Lukas
mengakhiri perikop ini dengan pernyataan bahwajdads sahabat-sahabat perwira itu
kembali ke rumah perwira di Kapernaum tersebutamidinya hamba itu telah sehat
kembali (ayat 10).

Tetapi setidaknya, dengan pernyataan afirmasetaut, Yesus berhasil
memberikan keyakinan kepada sahabat-sahabat pgm@vigpamendengar pernyataan



Yesus secara langsung ataupun kepada perwiranitliriseahwa sekalipun mereka itu
bukan orang Yahudi, dapat menaruh iman kepada Yddeseka diyakinkan bahwa
tidak salah menaruh iman dan harapan kepada Yesus.

Kedua, Yesus berhasil memberikan penegasan kepadag sahabat-sahabat
perwira dan murid-murid-Nya sendiri bahwa la beis@denerima siapa saja yang
menaruh iman kepada-Nya, termasuk orang-orang bvéhodi. Pernyataan Yesus ini
dikuatkan oleh fakta bahwa Yesus heran dengan peasira itu dan bersedia
menyembuhkan hamba perwira itu. Ketiga, Yesusasirmenyampaikan kebenaran
dan mengubah konsep orang Yahudi (termasuk murridjngang menganggap dirinya
lebih baik di hadapan Allah dibandingkan dengamgrarang bukan Yahudi. Dengan
pernyataan affirmatif-Nya itu, Yesus berhasil mgolkkan iman kepada Yesus dapat
muncul dan tumbuh dari manusia golongan apa saja#&isuk orang bukan Yahudi).

Selain itu, Yesus telah mencelikkan mata murid-thdan orang Yahudi pada

umumnya bahwa pekerjaan dan keajaiban Allah brgadiali antara orang bukan
Yahudi. Inijuga dikuatkan oleh catatan peristav@erikop berikutnya dimana Yesus
menghidupkan seorang pemuda di Nain, di luar daanaig Yahudi (Luk. 7:7-11).

Pengakuan Perempuan Samaria yang Jujur
Yohanes 4:1-42
“Tepat katamu, bahwa engkau tidak mempunyai susebiab engkau sudah
mempunyai lima suami dan yang ada sekarang padarkanlah suamimu. Dalam hal
ini engkau berkata benar” (Yoh. 4:17-18). Inil@rkataan Yesus sebagai respon-Nya
kepada seorang perempuan yang berkata jujur kdppala-

Latar Belakang Peristiwa

Peristiwa ini terjadi setelah Yesus berbicara tegiteelahiran baru dan tentang
Anak Allah yang harus ditinggikan kepada Nikodersesrang pemimpina Agama
Yahudi (3:1-21). Dilanjutkan oleh berita dari ndimurid Yohanes bahwa banyak orang
yang datang kepada Yesus dan lapun membaptis 232Disambung dengan
kesaksian Yohanes Pembaptis mengenai Yesus kepadimuridnya, bahwa Yesuslah
Mesias yang diutus Allah (3:22-36). Ini terjadtika Yesus harus kembali dari Yudea
ke Galilea, la harus melintasi daerah Samaria seljggn yang terdekat. Yesus
memiliki misi khusus dalam perjalanan-Nya ini yakntuk berbicara kepada orang
Samaria tentang diri-Nya, setelah dalam perikoelsefnya la berbicara kepada
pemimpin agama Yahudi. Di dekat sumur Yakub Ydmrbicara dengan seorang
perempuan nakal dari Samaria (16-19). Di tengabake pembicaraannya itu Yesus
mengorek kehidupan perempuan ini dan perempuanangaku dengan jujur bahwa ia
tidak bersuami (17a) Yesus menanyakan suaminyanbkarena Yesus tidak tahu
tentang dirinya, tetapi Yesus hendak melihat peagakian kejujuran perempuan itu
sendiri. Karena itu, Yesus menghargai jawabanmpeuan itu, sebagai pengakuannya
bahwa ia tidak bersuami (16b,18b). Yesus berkaigslang kepadanya: “Tepat katamu,
bahwa engkau tidak mempunyai suami, sebab engkiansuempunyai suami dan yang
ada sekarang padamu, bukanlah suamimu. Dalamileigkau berkata benar” (Ay.
16b, 18b). Yesus menghargai jawaban dan pengafaranjujur dari perempuan ini
dengan berkata langsung: “Tepat katamamu . . arDalal ini engkau berkata benar”.
Inilah perkataan Yesus dalam memberikan afirmasmberikan penegasan bahwa



pengakuan perempuan ini jujur dan benar. Peremipwaercaya dan akhirnya
memberitakan tentang Yesus kepada orang-orang %afp&r30), dan melalui
pemberitaannya itu banyak orang Samaria yang pai@&42). Baru sesudah Yesus
berada di daerah Samaria itu selama dua harind&k ke daerah Galilea untuk lebih
banyak berkarya di sana (4:43-45).

Maksud Afirmas Y esus

Setelah mengamati perikop Yohanes 4:1-41, pembafianasi Yesus kepada
perempuan Samaria ini memiliki beberapa maksud p@ngak disampaikan.

Pertama, dengan jawaban Yesus yang membenarkaakp@mgperempuan
Samaria ini, terlihat Yesus menerima pengakuan ygogdan benar dari siapapun,
termasuk seorang perempuan Samaria yang nakdhirtampak jelas dimana peristiwa
sebelumnya (3:1-21) mencatat penerimaan Yesusd@pharang Yahudi dan tiba saatnya
untuk menerima pengakuan orang-orang Samaria. IMakssecara khusus diberikan
kepada orang-orang Yahudi yang selama ini mengaagkgn orang Samaria dan
menganggapnya sebagai orang kafir dan tidak lagalkiKerajaan Allah.

Kedua, Yesus membenarkan pengakuan perempuan Samaan dilanjutkan
dengan pengetahuan-Nya bahwa perempuan ini tidakdoai dengan benar. Jawaban
Yesus ini bermaksud untuk meyakinkan perempuabahwa Yesus adalah Mesias yang
sebenarnya sudah tahu mengenai perempuan itu selaetnengakuinya di hadapan
Yesus. Ini terbukti bahwa setelah Yesus membejikaaban yang demikian,
perempuan itu langsung berkata, “Tuhan, nyata aaggpadaku bahwa Engkau seorang
nabi” (19).

Ketiga, pembenaran Yesus atas pengakuan perentpyaga bermaksud supaya
perempuan itu semakin menyadari dan membuka kedunchya lebih dalam lagi kepada
Yesus. Sebab dengan pembenaran Yesus itu, perentps&makin berbicara yang
akhirnya sampai kepada pembicaraan hal rohani yakrpenyembahan.

Keempat, jawaban Yesus yang memuji dan membenai@gakuan perempuan
itu, juga memberikan keyakinan diri kepadanya baparsgakuan dan penyerahan hidup
kepada Yesus adalah tepat. Pengakuan kepada bidsars membawa penghukuman
tetapi bahkan membuahkan hasil yang baik. Selbal terlihat bahwa dengan jawaban
Yesus itu akhirnya perempuan itu sampai pada kegghkincak bahwa Yesus adalah
Mesias atau Kristus (25).

Hasil Pemberian Afirmasi oleh Yesus

Dalam catatan perikop ini, afirmasi Yesus kepadamppuan Samaria
membuahkan beberapa hasil, yakni: Pertama, perengamaaria itu menjadi yakin
bahwa dirinya diterima oleh Yesus, sebab di awakpp (9) perempuan itu belum yakin
bahwa Yesus (seorang Yahudi) meminta sesuatu idiawyal (seorang Samaria). Dan
dengan melihat ayat sebelumnya (15-17), jawabansries juga merupakan jawaban
terhadap permintaan perempuan untuk diberikanehidkipan itu. Dengan kata lain,
Yesus mau mengabulkan permintaan perempuan itk nommnberikan air kehidupan itu
jika ia mengakui kehidupannya dengan benar. Bahiah28-29 memberikan catatan
bahwa sesudah Yesus memberikan afirmasi dan psajelang lain, perempuan itu
percaya. Keyakinan diri perempuan itu nyata dalagdaekannya untuk meninggalkan
tempayan tempat airnya dan pergi ke kota untuk neeitalkan Mesias yang sudah



ditemukan itu. la seorang perempuan, apalagi dikezbagai perempuan ‘nakal’,
dengan berani dan penuh keyakinan ia berbicaradkem@ang-orang di kota mengenai
Mesias itu.

Kedua, pengakuan perempuan yang dibenarkan olalsYesmenumbuhkan
keyakinan dalam diri perempuan Samaria itu bahwagyang berbicara dengannya itu
(Yesus) adalah seorang nabi (19). Dan pada akhpeyempuan itu sampai pada
keyakinan puncak yakni Yesus adalah Mesias yarggliggbut Kristus (25).

Ketiga, pembenaran Yesus terhadap pengakuan peaentpwapat
menumbuhkan keterbukaan perempuan Samaria itu &efeglis. Dengan demikian ia
lebih leluasa lagi untuk berbicara dengan Yesusgerea hal lainnya yang pokok yakni
hal kepercayaannya (20-26).

Keempat, sesudah Yesus memuji pengakuan perempnaari@ yang jujur itu,
ditambah dengan pernyataan Yesus yang menunjukkmaahatahuan-Nya, maka
perempuan itu semakin percaya dan mempercayakagalkepada Yesus. Sikapnya
yang semakin percaya kepada Yesus itulah yangmeggadikan perempuan itu semakin
terbuka untuk mengungkapkan isi hatinya dan selkelieradaannya kepada Yesus.

Hati yang Takut dan Kuatir
Matius 10:16-33

"Apabila mereka menyerahkan kamu, janganlah kanatikkakan bagaimana dan
apa yang harus kamu katakan. Karena bukan kangberkata-kata melainkan Roh
Bapamu, Dia yang berkata-kata dalam kamu”. (MatLl920) Dan janganlah kamu
takut kepada mereka yang dapat membunuh tubupj tetag tidak berkuasa membunuh
jiwa; takutlah terutama kepada Dia yang berkuasalmeasakan baik jiwa maupun
tubuh di dalam neraka . . . Sebab itu janganlahuktakut, karena kamu lebih berharga
daripada banyak burung pipit (Mat. 10:28-31)

Inilah sebagian perkataan Yesus untuk menguatkannparid-Nya yang diutus
untuk memberitakan Injil.

L atar Belakang Peristiwa

Peristiwa ini terjadi setelah Yesus memanggil damgkhususkan dua belas rasul
(1-4) dan sebelum Yesus melepaskan para murid unémiberitakan Injil. Jadi sejak
awal, Yesus sudah memberitahukan kepada paratessahg semua hal yang akan
terjadi, bagaimana mereka harus meng-hadapi daairbaga pertolongan Allah akan
mereka alami. Catatan dalam nats ini terjadi datamgka pengutusan para murid untuk
memberitakan Injil (5-15). Sebelum Yesus memberi@nguatan ini, la
memberitahukan visi pengutusan-Nya (5-8), syaratsilkeap mereka dalam
memberitakan Yesus (9-15), bahaya atau kesulitag gkan dihadapi para murid (16).
Sesudah semuanya itu diberitahukan, la menguatkamendorong para murid,
sehingga mereka tidak kecil hati dan dalam ketaktgtapi dengan berani memberitakan
Injil.

Maksud Afirmasl Y esus

Penjelasan Yesus yang tercatat dalam Mat. 10:li6t 8fBsampaikan sesaat
sesudah Yesus memanggil para rasul. Jadi Yesubendannya sebelum para murid
dilepaskan untuk memberitakan Injil. Yesus tahum@murid-murid akan ada yang



menghadapi penganiayaan, harus menghadapi pengaraganenangkapnya, bahkan ada
yang harus menghadapi penjara, karena nama-Nyag8)1 7Y esuspun memberitahukan
itu dengan jelas kepada para rasul, karena itulednmurid-murid memiliki perasaan
takut, menjadi tawar hati, bahkan bisa saja menme#ajadi putus asa dan tidak bersedia
lagi berangkat untuk diutus. Yesus tahu hati denagaan para murid-Nya, karena itu
Yesus kata-kata Yesus itu memiliki beberapa maksud:

Pertama, memberikan dorongan bagi para rasul tidtak takut dan memberi
penguatan dalam memberitakan Injil. Yesus membeklegakinan kepastian akan
penyertaan Roh Kudus yang akan menolong merekangghadapi semua kesulitan itu
dengan berkata: "Apabila mereka menyerahkan kaamggnlah kamu kuatir akan
bagaimana dan akan apa yang harus kamu katakamaksemuanya itu akan
dikaruniakan kepadamu saat ini juga. Karena bldamu yang berkata-kata, melainkan
Roh Bapamu; Dia yang akan berkata-kata di dalanuk@viat. 10:19,20).

Kedua, Yesus mengerti kekuatiran para murid jikaghadapi segala tantangan
dalam pemberitaannya. Karena itu kata-kata Yesysda bertujuan untuk meyakinkan
para rasul bahwa Allah menyertai dan memeliharakaerni nyata dalam perkataan
Yesus ini.”Bukanlah burung pipit dijual dua ekods&? Namun seekorpun dari padanya
tidak akan jatuh ke bumi di luar kehendak Bapan8ebab itu janganlah kamu takut,
karena kamu lebih berharga dari pada banyak bysipity’ (Mat. 10: 29-31). Dalam
menilai ayat ini Matthew Henry memberikan penilat@ahwa bagian ini merupakan
penjelasan tentang nilai anak-anak Allah di hadayyea dan merupakan sebuah
dorongan untuk bergantung kepada Allah. Secaaa jalberkata:

Ayat 30, "rambut di kepala terhitung”. Ini merupakpepatah yang menunjukkan
nilai dimana Allah mengambil dan menjaga semua kipgan anak-anak-Nya. Ini
semua merupakan hal yang sangat kecil dan paldigitsédiperhatikan. Ini bukanlah
menjadi hal pertanyaan yang menyelidiki, tetaptgpgraan yang menguatkan,
mendorong untuk hidup dalam ketergantungan padgep@an Allah yang terus
menerus" (1992: 117).

Lebih aplikatif lagi bagi kehidupan anak-amdlah, ayat 31 merupakan affirmasi
Yesus dalam hal jaminan pemeliharaan dari Allarerka nilai anak-anak Allah yang
berharga di hadapan-Nya.

10:31 KAMU LEBIH BERHARGA. Yesus mengajarkan baharsak-anak

Tuhan yang setia sangat berharga bagi Bapa di.s¢ty#llah menghargai Saudara
dan mengerti keperluan pribadi Saudara; . . .Sé)dara begitu penting bagi-Nya
sehingga la lebih menghargai kesetiaan, kasih dagaibdian Saudara daripada
apapun di bumi ini.(Bertha, 1994:1521-1522).

Jadi, keseluruhan affirmasi Yesus dalam periki dicatat untuk mendorong,
menguatkan dan meyakinkan setiap murid-murid-Nyeayyerus memberitakan Injil.
Affirmasi Yesus ini meyakinkan para murid bahwaahllRoh Kudus akan terus
menyertai mereka yang akan memberitakan Injil, lgaka harus menghadapi
penganiayaan dan kebengisan para penguasa. Beldesus mendorong dan
menguatkan para murid-Nya dengan memberikan kegakiahwa Allah memelihara
mereka, karena mereka sangat berharga di hadapan-Ny

Hasil-hasil Pemberian Afirmasi



Menurut catatan Matius, setelah Yesus memberikamafsi kepada para rasul
yang harus memberitakan Injil itu, ia terus menk@ripengajaran dan nasehat-nasehat.
Di akhir perikop ini maupun perikop selanjutnya,tMa tidak memberikan informasi
secara jelas, tentang bagaimana respon murid-reeswaidah menerima affirmasi dari
gurunya itu. Markus dan Lukaspun yang juga menedtiamasi Yesus ini (Mark. 13:9-
13; Luk. 21:2-9), tidak memberikan catatan secalesjmengenai hasil yang terjadi pada
diri murid-murid. Tetapi yang terlihat jelas bahs&telah Yesus memberikan affirmasi
itu, murid-murid tetap mengikut Yesus dan tidak wndaripada-Nya. Ini menunjukkan
bahwa murid-murid sudah dikuatkan, diyakinkan ddaht menerima keberanian untuk
memberitakan Injil itu, setelah mereka menerimaratsi itu.

Hasil yang kedua dapat dilihat melalui konteks jgakni catatan Lukas dalam
Kisah Para Rasul pasal dua sampai empat dimanéwsaa&sus sudah naik ke sorga dan
para rasul sudah melayani tanpa Dia. Para rasglaseberani dan penuh antusias
memberitakan Injil, sekalipun mereka harus menghigaenangkapan, penganiayaan
dari penguasa agama, persis seperti apa yang dipkahk Yesus. Mereka tidak takut,
mereka dengan tegas dan berani berkata-kata tekedegaran Injil di hadapan
mahkamah agama Yahudi. Keyakinan mereka akan Rdhdyang menyertai dan
menguatkannya, menjadikan mereka berani berkatarkamberitakan kebenaran Inijil
itu (Kis. 4:1-22).

Kesimpulan

Setelah melihat keseluruhan dari bagian ini dapatitarik kesimpulan bahwa
Yesus sendiri sudah menerima affirmasi dari All@p&8dan la juga sudah banyak
memberikan affirmasi kepada orang-orang maupumiatd-kelompok yang diajar-
Nya. Keempat Injil telah memberikan catatan yargkap bahwa Yesus telah banyak
memberikan affirmasi. Sedangkan melalui perikopkpg yang dipilih dari keempat
Injil dan yang dibahas dalam bab ini menunjuk-kanghn jelas bahwa setiap kali Yesus
memberikan affirmasi, ia memiliki maksud yang hdndeapai-Nya. Dan pada
akhirnya, affirmasi Yesus kepada murid-muridNyaasad&husus maupun kepada pribadi
atau kelompok lainnya, telah menunjukkan hasil yaaig. Hasil-hasilnya dapat dilihat
baik bagi Yesus sendiri, bagi orang-orang yang maaya ataupun bagi hubungan
Yesus dengan orang-orang yang mengikuti-Nya.

ltulah sebabnya mau tidak mau, seorang konseistdfrharus mempraktekkan
afirmasi kepada orang lain (terutama kepada orang gibimbingnya). Seorang
konselor Kristen harus berusaha untuk menemukamnpipotensi yang ada pada konsel
(orang yang dibimbingnya) selanjutnya untuk mengidiar baginya untuk memberikan
afirmasinya.
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